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Abstract, Arumanis mango rind (Mangifera indica L) usually becomes organic waste, but contains flavonoid
secondary metabolites. Arumanis mango rind extract was chosen so that it can be used as an antioxidant
compound, which is an antidote to free radicals. The aim of this research was to examine the antioxidant activity
and toxicity tests of arumanis mango rind extract. The result is that the maximum absorption wave of DPPH is
518 nm, with an absorbance of 0.788. The results of comparative antioxidant activity for gallic acid obtained ICs
= 4.424 pg/mL, while the arumanis mango rind extract sample had an ICso value = 18.294 pg/mL. For toxicity
test results, the LCsp value = 169.043 pg/mL. Based on the research results obtained, it can be concluded that the
antioxidant activity of arumanis mango rind extract is classified as very strong (<50 pg/mL) and the toxicity is
classified as toxic (<1,000 pg/mL).
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Abstrak, Kulit buah mangga arumanis ( Mangifera indica L ) biasanya akan menjadi limbah organik, namun
mengandung metabolit sekunder flavonoid. Ekstrak kulit buah mangga arumanis dipilih agar dapat dimanfaatkan
sebagai senyawa antioksidan yaitu penangkal radikal bebas. Tujuan penelitian ini untuk melihat adanya aktivitas
antioksidan dan uji toksisitas pada ekstrak kulit buah mangga arumanis. Hasilnya dari gelombang serapan
maksimum DPPH adalah 518 nm, dengan absorban 0,788. Hasil aktivitas antioksidan pembanding asam galat
diperoleh IC50 = 4,424 pg/mL, sedangkan sampel ekstrak kulit buah mangga arumanis dengan nilai IC50 = 18,294
pg/mL. Untuk hasil uji toksisitas dengan nilai LC50 = 169,043 pg/mL. Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa aktivitas antioksidan dari ekstrak kulit buah mangga arumanis tergolong
sangat kuat (<50 pg/mL) dan toksisitas tergolong toksik (<1.000 pg/mL).

Kata kunci : Mangifera indica L, DPPH, Antioksidan, Toksisitas.

1. PENDAHULUAN

Tanaman merupakan penghasil protein nabati dan tanaman terdapat senyawa- senyawa
kimia yang sangat berguna bagi tubuh kita, salah satunya tumbuhan mangga (Utami & Pratpi,
2008). Berdasarkan FAOSTAT (2018), Indonesia berada di posisi ke-5 negara penghasil
mangga dunia dengan total produksi 2,18 juta ton pertahun. Total nilai ekspor Indonesia hanya
0,6% nilai ekspor dunia. Produksi mangga di Indonesia pada lima tahun terakhir mengalami
peningkatan yang signifikan (Fitranto R. dkk., 2020). Salah satu varietas mangga yang unggul
di Indonesia adalah mangga arumanis (Mangifera indica L.).

Tanaman mangga arumanis banyak mengandung manfaat baik pada bagian akar, kulit
buah, kulit batang, daun, bunga, buah maupun biji. Bagian buah pada tanaman ini banyak
dimanfaatkan sebagai sumber vitamin dan nutrisi yang dibutuhkan bagi tubuh. Selain
mengandung nilai nutrisi yang tinggi, ekstrak buah mangga menunjukkan adanya sifat
fungsionalnya seperti antipiretik, antiinflamasi, antimikroba, antijamur, dislipidemia, aktivitas

antioksidan dan antidiare (Mone, 2013). Dari penelitian Ifmaily, dkk (2023) pada bagian kulit
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mangga arumanis mengandung senyawa kimia yang dapat berpotensi sebagai antidiabetik.

Pemanfaatan buah mangga bagi masyarakat saat ini masih terbatas dengan mengonsumsi
bagian daging buahnya saja. Sedangkan, pada bagian kulit buah yang menyimpan banyak
manfaat di dalamnya hanya dibuang dan tidak jarang akan menjadi limbah rumah tangga.
Menurut Wulandari dan Sulistyarini (2018), ternyata dalam kulit buah mangga terkandung
banyak metabolit sekunder mangga arumanis antara lain flavonoid, saponin, tanin, alkaloid.
Salah satu kandungan mangga arumanis ialah flavonoid, yang mana dari kandungan flavonoid
tersebut memiliki aktivitas antioksidan.

Antioksidan adalah senyawa yang menghambat oksidasi dengan cara bereaksi dengan
radikal bebas sehingga membentuk radikal yang stabil. Radikal bebas merupakan molekul yang
mempunyai satu atau lebih elektron yang tidak mempunyai pasangan. Molekul ini berperan
sebagai akseptor elektron dan juga sebagai agen pengoksidasi yang disebabkan molekul lain
membantu elektronnya dan menimbulkan kerusakan sel yang dapat mengakibatkan penyakit
yang diantaranya ada penyakit degeneratif lainnya (Senja RY et al., 2014). Sumber alami
antioksidan tersebut juga terdapat dalam buah mangga arumanis.

Senyawa antioksidan yang dapat ditemukan pada tanaman antara lain berasal dari dari
golongan polifenol, bioflavonoid, vitamin C, betakaroten dan katekin (Nurmalasari dkk, 2016).
Dari hasil penelitian (Mulangsri et al., 2017) pada buah mangga arumanis diketahui adanya
aktivitas antioksidan dengan nilai ICso. Fraksi dietileter ekstrak etanol sebesar 75,22 ppm dan
1,18 ppm untuk vitamin C. Untuk melihat aktivitas antioksidan salah satunya dilakukan dengan
uji metode DPPH (1,1-Diphenyl-2-Picrylhidrazyl) menggunakan Spektrofotometer UV-Vis
dan vitamin C sebagai pembanding.

Selain uji aktivitas antioksidan peneliti juga ingin mengetahui toksisitas dalam tanaman
kulit buah mangga arumanis dengan menggunakan metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test).
Metode ini memiliki beberapa kelebihan yaitu cepat, murah, sampel yang dibutuhkan relatif
sedikit dan sederhana. Toksisitas merupakan istilah dalam toksikologi yang
didefinisikan  sebagai kemampuan senyawa untuk menyebabkan kerusakan. Istilah
toksisitas merupakan istilah kualitatif yang terjadi atau tidak terjadinya kerusakan yang
tergantung pada jumlah unsur senyawa toksik yang terabsorbsi. Proses pengerusakan ini baru
terjadi apabila pada organ target telah telah menumpuk menjadi satu dalam jumlah yang cukup
dari bagian toksik atau metabolitnya, begitu pula hal ini bukan berarti bahwa penumpukan yang
tertinggi dari agen toksik itu berada di organ target, tetapi bisa juga ditempat lain.
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Selanjutnya, untuk sebagian besar senyawa toksik pada konsentrasi yang tinggi dalam tubuh
akan menimbulkan kerusakan yang lebih banyak. Konsentrasi senyawa toksik dalam tubuh
merupakan jumlah racun yang dipaparkan, kemudian berkaitan dengan kecepatan absorbsinya,
jumlah yang diserap, dan berhubungan dengan distribusi, metabolisme maupun ekskresi
senyawa toksik tersebut (Mansur, 2008). Umumnya uji toksisitas bertujuan untuk menilai resiko
yang mungkin ditimbulkan dari suatu zat kimia toksikan pada manusia. Untuk mengenali suatu
zat kimia maka perlu dikenali bahaya yang mungkin ditimbulkan. Adapun tujuan dari pnelitian
ini adalah untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari ekstrak kulit buah mangga arumanis
(Mangifera indica L.) dengan metode DPPH dan untuk mengetahui efek toksisitas dari ekstrak

kulit buah mangga arumanis.

2. METODE PENELITIAN
Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan dari bulan Juli 2023 — Desember 2023 di Laboratorium
Penelitian I, Universitas Perintis Indonesia, Padang.
Alat Dan Bahan
Alat

Peralatan yang digunakan yaitu alat Spektrofotometer UV-Vis ( T92+ ), botol maserasi atau
bejana berwarna gelap, labu ukur, gelas ukur, beaker glass, vial, timbangan digital, aluminium
foil, pipet volume, pipet, kuvet, gondok dan filler, corong, batang pengaduk, pipet takar, wadah,
aerator, lampu pijar, kertas saring, Rotary Evaporator ( IKA HB 10 basic).
Bahan

Bahan yang digunakan adalah kulit buah mangga arumanis bahan-bahan kimia yang
digunakan etanol 96%, metanol p.a, asam galat, asam sulfat, DPPH, kloroforom, kloroforom
amoniak, Mayer, HCI, FeCls, DMSO, aquadest, Artemia salina Leach.
Prosedur Penelitian
Pengambilan Sampel

Sampel yang digunakan adalah kulit buah mangga arumanis yang diperoleh di daerah Kec.
Kuranji, Kota Padang, Sumatera Barat. Sampel yang akan digunakan adalah sampel basah
sebanyak 2 kg yang akan diuiji.
Identifikasi Sampel

Identifikasi tanaman mangga arumanis dilakukan di Herbarium ANDA, Jurusam

Biologi, Fakultas llmu Pengetahuan Alam (FMIPA), Universitas Andalas.
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3. METODE PENELITIAN
Pembuatan Ekstrak Etanol Dengan Maserasi
Sampel kulit buah mangga arumanis yang masih segar diambil sebanyak 2kg, kemudian

kulit buah mangga arumanis dibersihkan dari kotoran dan sisa daging buah mangga yang masih
menempel dibersihkan dengan air yang mengalir, setelah bersih lalu dirajang. Selanjutnya
sampel kulit buah mangga arummanis dimasukkan ke dalam botol reagen gelap dan
ditambahkan etanol 96% sampai benar-benar terendam. Dibiarkan selama 5 hari sambil
dikocok sekali diaduk di tempat yang gelap. Setelah itu saring hasil maserasi menggunakan
kertas saring, ulangi hingga 3 kali dan gabungkan hasil maserasi yang diperoleh, lalu diuapkan
dengan Rotary Evaporator hingga mendapatkan ekstrak yang kental.
Uji Karakteristik Ekstrak
Pemeriksaan Organoleptis

Pemeriksaan organoleptis dilakukan dengan cara pengamatan melalui panca indra meliputi
bentuk, warna, dan bau dari ekstrak.
Penentuan Rendemen

Sampel basah dari kulit mangga arumanis ditimbang, kemudian diekstraksi sampai
diperoleh ekstrak kental dan ekstrak yang diperoleh ditimbang kembali beratnya, lalu dihitung
persentase rendemen ekstrak.
Hitung rendemen dengan rumus:

Rendemen (%) _berat ekstrak yang diperoleh +~106%

berat sampelbasah

Penentuan Kadar Abu

Abu ekstrak ditimbang sebanyak 2-3 gram, kemudian dimasukkan ke dalam krus
porselen yang telah dipijar dan tara, kemudian ekstrak diratakan. Pijarkan perlahan-lahan
hingga membentuk arang. Krus dimasukkan ke dalam furnace pada suhu 600°C selama 8 jam,
kemudian didinginkan dalam desikator dan di timbang berat abu, kadar abu ditentukan dalam
persen dari berat sampel yang digunakan (Departemen Republik Indonesia, 2000)
Kadar abu dapat dihitung dengan rumus :
Kadar abu (%) = ¢4 x100% —
B-A
Keterangan :
A = berat krus kosong (g)
B = berat krus + sampel sebelum pemijaran (g)

C = berat krus + sampel setelah pemijaran (g)
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Pemeriksaan Susut Pengeringan

Keringkan krus peroleh dan tutupnya di dalam oven pada suhu 105°C selama 30 menit,
kemudian dikeluarkan dari oven, dibiarkan dingin, lalu ditimbang beratnya. Masukkan ekstrak
ke dalam krus tersebut hingga beratnya 1-2 gram di luar berat krus dengan penutup yang telah
diketahui sebelumnya. Secara perlahan krus digoyang agar ekstrak merata dan dimasukkan
kembali ke dalam oven, buka tutupnya dan biarkan tutup tetap berada di dalam oven. Krus
yang telah berisi ekstrak dipanaskan dalam oven dengan suhu 105°C selama 1 jam. Setelah itu
krus dikeluarkan dan didinginkan dalam desikator, lalu ditimbang. Pengulangan seperti cara di
atas dilakukan hingga diperoleh berat yang konstan.

Berikut merupakan rumus perhitungan % susut pengeringan:

(B=-A-C-4)  100%

(B-4)

% susut pengeringan =

Keterangan:
A = berat krus kosong
B = berat krus + sampel sebelum dipanaskan
C = berat krus + sampel setelah dipanaskan
Uji Skrining Fitokimia
Uji skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder yang

terdapat pada kulit buah mangga arumanis. Ekstrak kental kulit buah mangga arumanis
ditimbang 0,5 gr kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Ditambahkan kloroforom dan
air masing-masing 5 mL (1:1) kemudian dikocok kuat biarkan sejenak hingga terbentuk 2
lapisan yaitu air (flavonoid, fenolat, saponin) dan juga kloroforom (untuk terpenoid, steroid,
saponin).
Uji flavonoid

Diambil 1-2 tetes lapisan air dan diletakkan di atas plat tetes, ditambahkan sedikit logam
1-2 butir Mg dan beberapa tetes HCI (p), timbulnya warna kuning-orange hingga merah
menandakan kandungan flavonoid.
Uji fenolik

Letakkan 1-2 tetes lapisan air pada plat tetes, lalu ditambahkan pereaksi FeCls sebanyak
1-2 tetes. Terbentuknya warna biru berarti menandakan adanya kandungan fenolik.
Uji saponin

Sebanyak 3 tetes lapisan air dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kocok kuat. Apabila

terbentuk busa permanen (selama = 15 menit) ,menunjukkan adanya kandungan saponin.
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Uji tanin

Sebanyak 3 tetes ekstrak dimasukkan ke dalam plat tetes dan ditambahkan 3 tetes FeCls,
1%. Hasil positif dengan tanda warna hijau, ungu, biru atau hitam pekat.

Uji terpenoid dan steroid (Metode Simes)

Lapisan klorofom disaring dengan norit dan diambil 2-3 tetes dan biarkan mengering di
plat tetes. Setelah mengering,ditambahkan 2 tetes asam asetat anhidrat dan 1 tetes asam sulfat
pekat (pereaksi Lieberman-Bouchard) jika terbentuk warna merah berarti positif terpenoid dan
jika hijau positif steroid.

Uji alkaloid

Sampel ekstrak ditambahkan lapisan klorofom 2-3 tetes. Lalu ditambahkan dengan 10 mL
klorofom amoniak 0,05 N aduk pelahan. Selanjutnya 2-3 tetes asam sulfat (H2SO4) 2N
ditambahkan kemudian dikocok kuat dan didiamkan sampel terbentuk 2 lapisan. Lapisan asam,
diambil dan ditambahkan 1-2 tetes pereaksi Mayer, reaksi postif alkaloid ditandai dengan
adanya kabut putih hingga gumpulan putih.

Penetapan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Dari Kulit Buah Mangga Arumanis

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan menggunakan metode DPPH dan
absorbannya diukur dengan Spektrofotometer UV-Vis.
Pembuatan Larutan DPPH 35 pg/mL (Molyneux, 2004).

Timbang 10 mg DPPH dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL, lalu ditambahkan
metanol sampai tanda batas. Kemudian pipet tetes 35 mL larutan DPPH masukkan dalam labu
ukur 100 mL, lalu ditambahkan metanol sampai tanda batas sehingga di peroleh larutan
konsentrasi 35ug/mL.

Penetapan Panjang Gelombang (A) Serapan Maksimum DPPH 35 pg/mL

Dipipet sebanyak 4 ml larutan DPPH 35 pug/mL yang baru dibuat, masukkan ke dalam
vial gelap dan tambahkan dengan 2 mL campuran metanol dan aquadest (1;1), tutup vial lalu
biarkan selama 30 menit di tempat yang gelap, selanjutnya di ukur serapannya pada panjang
gelombang menggunakan Spektrofotometer UV- Vis.

Penyiapan Larutan Induk Asam Galat 500 pg/mL (Waterhouse, 1999).

Sebanyak 12,5 mg asam galat dimasukkan ke dalam labu ukur 25 mL dilarutkan dengan
0,5 mL metanol kemudian ditambahkan dengan aquadest sampai tanda batas sehingga diperoleh
konsentrasi larutan 500 pg/mL.

Penetapan Aktivitas Antioksidan Pembanding Asam Galat (Pournorad et al., 2006).

Dibuat larutan pembanding asam galat dengan pipet sebanyak 10 mL larutan induk asam
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galat (500 pg/mL). Kemudian dilarutkan dalam campuran metanol dan aquadest (1:1) dalam
labu ukur 100 mL sampai tanda batas, sehingga diperoleh larutan asam galat dengan konsentrasi
50 pg/mL. Dari larutan ini masing- masing dipipet (0,4;0,6;0,8;1;2) mL lalu masukkan ke dalam
labu ukur 10 mL, tambahkan campuran metanol dan aquadest (1:1) sampai tanda batas sehingga
diperoleh konsentrasi 2 pg/mL, 3 pg/mL, 4 pg/mL, 5 pg/mL, 6 pg/mL. Dipipet masing-
masing larutan sebanyak 2 mL lalu masukkan ke dalam vial, tambahkan 4 mL larutan DPPH
diukur dengan menggunakan alat Spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang serapan
maksimum.
Pembuatan Larutan Sampel Dan Penetapan Aktivitas Antioksidan Sampel Dari Kulit
Buah Mangga Arumanis

Ekstrak etanol dari kulit buah mangga arumanis ditimbang sebanyak 25 mg dilarutkan
dengan 0,5 mL metanol, kemudian ditambahkan metanol dalam labu ukur 25 mL sampai tanda
batas, sehingga diperoleh larutan induk ekstrak 1000 pg/mL. Dari larutan induk 1000 pg/mL
diencerkan lagi menjadi 100 pg/mL didalam labu 50 mL. Dari larutan sampel dipipet
(0,5;1;1,5;2;2,5) mL, Kemudian ditambahkan metanol : aquadest (1:1) dalam labu ukur 10 mL
sampai tanda batas. Sehingga diperoleh sampel konsentrasi 5 pug/mL, 10 pug/mL, 15 pg/mL, 20
pg/mL, dan 25 pg/mL. Pipet masing-masing konsentrasi sebanyak 2 mL larutan sampel dengan
pipet ukur dan dimasukkan ke dalam vial, kemudian tambahkan 4 mL DPPH 35 pg/mL.
Campuran dihomogenkan dan dibiarkan selama 30 menit di tempat gelap. Serapan diukur pada
panjang gelombang serapan maksimun dengan menggunakan alat Spektrofotometer UV-Vis
Uji Toksisitas Menggunakan Metode BSLT (Brine Shrimp Lethaly Test) Penyiapan larva

Penyiapan larva dilakukan dengan mengambil telur Artemia Salina Leach sebanyak 60
ekor. Penetesan dilakukan dengan cara merendam telur tersebut dalam air laut sebanyak 2 L dan
diberi diaerator selama 48 jam.
Penyiapan larutan konsentrasi

Ditimbang ekstrak etanol dari kulit buah mangga arumanis ditimbang sebanyak 0,1 g,
kemudian dilarutkan dengan DMSO 1 mL, sehingga diperoleh larutan kemudian dari larutan
induk 10.000 pg/mL, diencerkan menjadi konsentrasi 1.000 pg/mL 500 pg/mL; 250 pg/mL; 125
pa/mL; 62,5 pg/mL. dan kontrol dilakukan tanpa penambahan esktrak. didalam pipet 1 mL; 2
mL; 2 mL; 2 mL dan 2 mL. lalu ditambahkan 2 mL air laut dan dimasukkan 10 ekor larva
udang. Masing-masing konsentrasi ekstrak sampel membutuh 6 wadah dan 1 wadah sebagai
kontrol. Untuk larutan kontrol dan larutan uji dengan 5 variasi di tambahkan air laut hingga

volumenya 5 mL, lalu dihitung jumlah udang yang mati selama 24 jam.
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Analisis Data
Penentuan Aktivitas Antioksidan
Aktivitas antioksidan sampel ditentukan dari besaran hambatan serapan radikal

DPPH melalui perhitungan persentase inhibisi serapan DPPH.

Abs. Kontrol-(Abs.Sampel+Larutan DPPH 35 pg/mL)

% Inhibisi =
Abs.Kontrol X 100%

Keterangan:

Absorban Kontrol : Serapan larutan radikal DPPH 35 pg/mL

Absorban Sampel : Serapan larutan sampel ditambah larutan DPPH 35ug/mL

Penentuan Inhibition Concentration 50% (1Cso)

Penentuan ICso merupakan bilangan yang menunjukkan konsentrasi sampel mampu
menghambat aktivitas suatu radikal bebas sebesar 50% yang dapat dihitung menggunakan
persamaan regresi linier yang diperoleh. Nilai untuk menentukan 1Cso dicari dengan
memasukkan angka 50 sebagai sumbu y dan konsentrasi ekstrak antioksidan sebagai sumbu x.
Sehingga pada akhirnya di peroleh nilai konsentrasi hambat 50% (x= 1Cso). Semakin kecil nilai
ICs0 menunjukkan semakin kuat aktivitas antioksidannya.

Analisis Toksisitas

Data hasil penelitian uji toksisitas diolah dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.
Data dari uji toksisitas tersebut akan dianalisis dengan analisis probit untuk mengetahui nilai
LCso. Dengan rumus sebagai berikut:

nxXxy- LxxXy

{(nxZx2) - (Zx)2}x {(nxZy2) - (Zy)2}

b= (nxZxy)-(ZxZy)

(nZx)-(22)2

a= Yy-b-Xx

n

Persamaan regresinya adalah :

y=a+ bx

Rumus % konsentrasi kematian uji = Total hewanmati 54-6G0%4—

Jumlah hewan uji
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Tabel 1 Harga Probit Sesuai Persentase

Persentase Probit

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

0 - 2,67 | 295 312 | 325 | 3,36 | 345 | 3,52 | 359 | 3,66
10 3,72 | 3,77 | 3,82 387 | 392 | 396 | 401 | 405 | 408 | 412
20 416 | 419 | 423 426 | 429 | 433 | 436 | 439 | 442 | 445

30 448 | 450 | 453 456 | 459 | 4,61 | 464 | 4,67 | 469 | 4,72

40 475 | 4,77 | 480 482 | 485 | 487 | 490 | 492 | 495 | 497
50 5,00 | 503 | 505 508 | 510 | 513 | 515 | 518 | 520 | 5,23
60 5,25 | 528 | 531 5,33 | 536 | 539 | 541 | 544 | 547 | 5,50
70 552 | 555 | 558 61 | 564|567 | 571|574 | 577 | 581
80 584 | 588 | 592 595 | 599 | 6,04 | 608 | 6,13 | 6,18 | 6,23
90 6,28 | 6,34 | 641 648 | 655 | 6,64 | 6,75 | 6,88 | 7,05 | 7,33

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Setelah dilakukan penelitian mengenai uji aktivitas antioksidan ekstrak kulit buah
mangga arumanis (Mangifera indica L.) dengan metode DPPH (1,1-Diphenil- 2-Picrylhidrazyl)
dan uji toksisitas maka didapatkan hasil sebagai berikut:
1. Hasil identifikasi tanaman menyatakan mangga arumanis yang termasuk family
Anacardiaceae dibuktikan dengan nomor identifikasi 507 A/K- ID/ANDA/V11/2023
2. Dari 2 kg kulit buah mangga arumanis yang segar menghasilkan ekstrak kental sebanyak
121,54 g dengan rendemennya dari berat sampel segar adalah 6,06 %
3. Hasil pemeriksaan organoleptis ekstrak menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah mangga
arumanis berupa cairan kental, berwarna coklat, berbau khas
4. Hasil pemeriksaan susut pengeringan dari ekstrak kulit buah mangga arumanis yaitu :
5,314%

5. Hasil pemeriksaan kadar abu dari ekstrak yaitu : 0,62 %
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6. Hasil pemeriksaan skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah mangga
arumanis mengandung alkaloid, saponin, flavonoid, dan tanin.

7. Hasil pemeriksaan panjang gelombang serapan maksimum DPPH yang diukur pada
rentang panjang gelombang 400-800 nm adalah 518 nm dengan absorban 0,788 nm

8. Nilai ICsp yang diperoleh untuk asam galat adalah : 4,424 ug/mL yang membuktikan
aktivitas antioksidannya kategori sangat kuat.

9. Nilai ICso untuk ekstrak + DPPH adalah 18,294 pg/mL yang membuktikan aktivitas
antioksidannya sangat kuat

10. Hasil uji toksisitas dengan metode BSLT adalah 169,043 pg/mL yang membuktikan
toksik.

Pembahasan

Pada penelitian ini dilakukaan pengujian aktivitas antioksidan dari ekstrak kulit buah
mangga arumanis (Mangifera indica L.) dengan menggunakan metode DPPH (1,1-Diphenyl-
2-Picrylhidrazyl). Dimana sampel ini diambil di Kec. Kuranji, Kota Padang, Sumatera Barat.

Berdasarkan hasil identifikasi yang telah dilakukan diketahui spesies dari sampel yang
digunakan adalah (Mangifera indica L.) sampel diidentifikasi di Herbarium ANDA, Jurusan
Biologi, Fakultas Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA), Universitas Andalas Padang. Identifikasi
ini bertujuan untuk memastikan spesies dari tanaman yang digunakan dalam penelitian
merupakan mangga arumanis Yyang dibuktikan dengan nomor identifikasi 507/K-
ID/ANDA/VI11/2023 termasuk kedalam family Anacardiacea

Penentuan aktivitas antioksidan dari tumbuhan yang dilaporkan menggunakan beberapa
metode yang berbeda. Akan tetapi kebanyakan penentuan aktivitas antioksidannya
menggunakan metode DPPH. Penyimpanan dari bahan DPPH sendiri lebih stabil dan tidak
mudah rusak dibandingkan dengan bahan pada metode ABTS dan FRAP. Selain itu prosesnya
lebih sederhana dan mudah pada metode DPPH (Molyneux, 2004). Aktivitas antioksidan
dari tumbuhan yang dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan yang bervariasi mulai dari
sangat kuat, kuat, sedang, lemah, dan sangat lemah (tidak aktif).

Ekstrak kulit buah mangga arumanis diperoleh dengan menggunakan metode maserasi
selama 3 hari dengan menggunakan etanol 96% sebagai pelarut karena sampel yang digunakan
adalah sampel basah. Selain itu etanol juga merupakan pelarut yang bersifat universal dapat
menarik senyawa polar dan non polar sehingga mempermudah menarik senyawa antioksidan
pada simplisia dan harganya murah. Hasil maserasi disebut dengan maserat, setelah masing-

masing maserat terkumpul, selanjutnya hasil maserat diuapkan dengan Rotary Evaporator
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hingga didapatkan ekstrak kental sampel kulit buah mangga arumanis.

Rendemen merupakan perbandingan antara ekstrak yang diperoleh dengan simplisia awal
(Depertemen kesehatan RI1,2000). Didapatkan persentase rendemen esktrak kulit buah
arumanis dengan rendemen 6,07 %. Sebagaimana yang telah dilaporkan Harborne (1987),
bahwa tingginya senyawa aktif yang terdapat pada suatu sampel ditunjukkan dengan persentase
jumlah rendemen yang dihasilkan. Kemudian dilakukan pemeriksaan organoleptis diperoleh
data bahwa berupa cairan kental berwarna coklat, dan berbau khas.

Berat susut pengeringan yang diperoleh dari ekstrak kulit buah mangga arumanis yaitu
5,316%, menurut dari literatur susut pengeringan yang diperoleh masih termasuk baik, karena
rentang susut pengeringan yang baik menurut Farmakope Herbal Indonesia adalah tidak lebih
dari 10%. Tujuan dilakukan susut pengeringan adalah untuk mengetahui persentasi senyawa
yang hilang selama proses pemanasan, tidak hanya air tapi juga senyawa menguap lainnya
(Depkes RI, 2008). Kadar abu yang diperoleh dari ekstrak kulit mangga arumanis yaitu 0,64 %
dari hasil yang didapat menurut Farmakope Herbal Indonesia termasuk kadar abu yang baik,
dimana rentang kadar abu yang baik adalah < 2 %. Tujuan dilakukan kadar abu adalah untuk
mengetahui dan memberikan gambaran kandungan mineral yang berasal dari proses awal
sampai akhir terbentuknya ekstrak, dimana senyawa organik dan turunannya terdekstruksi dan
menguap sehingga tinggal unsur mineral dan senyawa anorganik (Depkes RI, 2008). Pada
pemeriksaan metabolit sekunder (fitokimia) ekstrak kulit buah mangga mengandung saponin
(+), flavonoid (+), tanin (+).

Untuk pengujian aktivitas antioksidan terhadap sampel menggunakan metode DPPH,
dimana DPPH berfungsi sebagai radikal bebas metode ini dipakai dikarenakan metode ini
sederhana, tepat, serta menggunakan sampel yang sedikit. Selain itu metode ini terbukti akurat
dan praktis (Pratimasari, 2009). DPPH sebagai larutan kontrol menggunakan pelarut metanol p.a
dan aquadest dengan tujuan untuk mendapatkan serapan daerah maksimum DPPH yang diukur
pada rentang 400-800 nm dengan menggunakan Spektrofotometer UV-Vis (Qulub dkk, 2018).
Berdasarkan penelitian yang didapatkan panjang gelombang maksiumum dari DPPH
maksimum gelombang serapan adalah 518 nm pada konsentrasi 35 pg/mL dengan absorban
0,789 nm.

Pengurangan DPPH yang terjadi ditandai dengan adanya perubahan warna dari ungu
violet menjadi kuning karena terjadi donor atom hidrogen dari antioksidan ke DPPH. Semakin
besar konsentrasi senyawa antioksidan dalam sampel maka semakin besar aktifitas

penangkapan radikal DPPH oleh sampel tersebut. Besarnya aktivitas antioksidan ditandai
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dengan nilai 1Cso yaitu larutan sampel yang dibutuhkan untuk menghambat 50% radikal bebas
DPPH. ICso yaitu larutan sampel yang dibutuhkan untuk menghambat 50% radikal bebas
(Molyneux, 2004).

Dalam penelitian ini menggunakan asam galat sebagai pembanding karena asam galat
merupakan senyawa yang murah, murni dan mempunyai kestabilan tinggi, apabila disimpan
pada waktu lebih kurang dua minggu di dalam lemari pendingin dan tertutup (Waterhouse,
1999). Pengukuran absorban terhadap asam galat dengan mengunakan seri kosentrasi (2 ug/mL,
3 pg/mL, 4 pg/mL, 5 pg/mL, dan 6 pg/mL) setelah didapatkan persamaan regresi dari % inhibisi
didapatkan nilai r =0.9992 dan'y = -9,506 + 13,448x. Hasil yang didapatkan yaitu ICso sebesar
4,425 pg/mL. Asam galat yang dikategorikan sangat kuat karena nilai ICso yang didapatkan di
bawah 50 pg/mL.

Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak kulit buah mangga digunakan kosentrasi (5
pg/mL, 10 pg/mL ,15 pg/mL, 20 pg/mL dan 25 pg/mL). Setelah mendapatkan persamaan
regresi dari % inhibisi dan absorban ekstrak dimana persamaan yang didapatkan adalah y =
24,588 + 1,389x dan r = 0,9996 maka didapatkan nilai ICsg dari ekstrak kulit buah mangga
arumanis yaitu 18,294 pg/mL. Berdasarkan pada Jun, et al (2003), aktivitas antioksidan
diklasifikasikan menjadi 5 kelompok berdasarkan nilai 1Cso: sangat kuat pada 1Cso berkisar
kurang dari 50 pg/mL, kuat pada ICsp berkisar antara 50-100 pg/mL, sedang pada ICso berkisar
antara 101-150 pg/mL, lemah pada ICso berkisar pada 150-200 pg/mL.

Selanjutnya hasil penelitian toksisitas pada larva udang dengan metode BSLT dengan
menggunakan sampel kulit buah mangga arumanis. Ekstrak kental dengan pelarut etanol 96%
ditimbang 0,1 g dibuat sebagai larutan induk, Dilarutkan dengan DMSO 1 ml lalu dimasukkan
ke labu ukur 10 ml ditambahkan air laut sampai tanda batas. Kemudian diencerkan menjadi
larutan dengan konsentrasi 1.000 pg/mL, 500 pg/mL, 250 ug/mL, 125 pg/mL, dan 62,5 pg/mL
serta 0 pg/mL, untuk kontrol negatif yang hanya berisi DMSO. Ekstrak yang telah dibuat
kedalam 5 larutan konsentrasi dilakukan pengulangan dengan hal yang sama sebanyak 3 kali
pengulangan agar hasil yang didapat lebih akurat dan dapat dihutung secara statistik. Pada
masing-masing konsentrasi digunakan 10 ekor larva udang telah berumur 48 jam. Setelah itu
disiapkan tabung vial yang berukuran 10 ml. Penyiapan larva dilakukan dengan mengambil telur
sebanyak 60 ekor. Penetesan dilakukan dengan cara merendam telur tersebut dalam air laut
sebanyak 2 L dan diberi diaerator selama 48 jam.

Perlakuan terhadap hewan uji yaitu larva udang dilakukan dengan 5 konsentrasi ekstrak

yaitu 1.000 pg/mL, 500 ug/mL, 250 ug/mL, 125 ng/mL, dan 62,5 pg/mL, serta 0 pg/mL untuk
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kontrol negatif yang hanya berisi DMSO tanpa penambahan konsentrasi ekstrak. Pada vial
pertama ditambahkan 1 mL konsentrasi dengan cara pengenceran bertingkat lalu ditambahkan
air laut sampai tanda batas, setelah itu di pipetkan lagi ke vial kedua 5 mL ditambahkan air laut
sampai tanda batas. kecuali untuk kontrol negatif hanya dimasukkan DMSO saja dan masing-
masing vial ditambahkan 10 ekor larva udang.

Pengamatan dilakukan selama 24 jam setelah perlakuan konsentrasi ekstrak.
Perhitungan kematian larva dilakukan dengan cara mengamati pergerakan larva selama
beberapa detik. Kematian larva dihitung jika tidak ada sedikitpun pergerakan larva tersebut.
Pada hasil penelitian didapati jumlah kematian larva terbanyak pada konsentrasi 1.000 pg/mL
dan paling sedikit yaitu pada konsentrasi 62,5 ug/mL. Hasil ini yang terdapat sesuai dengan
teori bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin tinggi tingkat kematian larva.

Penelitian ini dilanjutkan dengan menghitung LCso menggunakan kalkulator scientific
dan Microsoft excel yang menunjukkan regresi linear log konsentrasi terhadap nilai probit yang
didapati dari persentase kematian larva yaitu ekstrak etanol 96% dengan konsentrasi 1.000
pg/mL, 500 pg/mL, 250 pg/mL, 125 ug/mL, dan 62,5 pg/mL memiliki persentase kematian
sebesar 93,33%, 83,33%, 66,66%, 40%, dan 16,66%. Sehingga didapati persamaan garis lurus
untuk ekstrak etanol 96% yaitu y = 0,4627 + 2,0357x, dan r = 0,9973. Untuk selanjutnya dapat
dihitung nilai LCso dengan memasukkan nilai probit 50%. Maka didapatkan nilai LCso dari
ekstrak kulit buah mangga arumanis yaitu 169,044 pg/mL yang menyatakan toksik.

Berdasarkan uji toksisitas ekstrak etanol 96%. Dengan metode BSLT pada penelitian
ini ekstrak etanol 96% bersifat toksik dengan nilai LCso < 1.000 pg/mL.

Tabel 2. Tingkat Nilai Toksisitas LC50

Tingkat Nilai LCso (ppm) Tingkat Toksisitas
<30 pg/mL Sangat Toksik
Toksik
<1.000 pg/mL Tidak Toksik

>1.000 pg/mL

5. KESIMPULAN
Kesimpulan penelitian ini adalah:

Ekstrak etanol kulit dari buah mangga arumanis memiliki aktivitas antioksidan yang
tergolong sangat kuat dimana ekstrak kulit buah mangga arumanis mempunyai nilai 1Cso

18,294 pg/mL.Uji toksisitas ekstrak etanol kulit buah mangga arumanis terhadap larva udang
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dengan menggunakan metode BSLT tergolong toksik mempunyai nilai yaitu LCso 169,044
pMg/mL.
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